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dan papers basil karya ilmiah promovendus setelah Indonesia 
memproklamasikan kemerdekaannya, maka di bawah ini kami 
sebutkan judul-judulnya. 

1. "De formule van Engesser voor de berekening dan de 
knikkracht van een staaf, die zijdelings elastisch is onder­
steund", De Ingenieur in Indonesia, Februari 1949 No. 2. 

2 "De methode Cross toegepast op linggers en raamwer'­
ken '!'etrechte couten", De Ingenieur in Juni 
1951, No. 6. 

3. "Beton Pratekan, Majalah Insinyur Indonesia, 1959, No. 4, 
5, 6, 7, 9, 12. 

4. "Tall buildings foundation in Jakarta", paper presented to 
the Regional Conference on Tai Buildings, Jakarta, Desem­
ber 1974. 

5. "Contruction methods for heavy load foundation in weak 
soil", paper presented to the 14th IFA WPCA Convention, 
Soul, September 1975. 

6. "Penghematan besar dalam pembuatan jembatan-jembatan 
sistim composite, Majalah Cipta, Oktober 1975 No. 3. 

7. "Composite Design balok prefabicated post tensioned de­
ngan pelat beton" Majalah Cipta, Oktober 1975 No. 4. 

8. "Beberapa pengalaman dalam memperbaiki ketahanan be­
berapa gedung terhadap gempa", kertas pada simposium 
Pengendalian Bencana Pada Bangunan Teknik Sipil, Ban-
dung, Nopember 1975. . 

9. "Menghemat Konstruksi Jembatan Composite Besi Beton 
dengan Cara Precompression Mutu dan Efisiensi Pengguna­
an Bahan Bangunan pada Bangunan Teknik Sipil, Ban­
dung, Nopember 1976. 

Hadirin yang terhormat, . 

Sepanjang kariemya sebagai structural engineer, promo­
vendus telah menangani banyak proyek-proyek, terutama dari 
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segi perencanaan dan pengawasan. 
Di antara proyek-proyek tersebut dapat disebut : 

1. Pelabuhan-pelabuahan Tapjung Priok, Bitung, Belawan, 
Banjarmasin. 

2. Gedung-gedung Bank Indonesia, Bank Negara Indonesia 
1946, Bank Dagang Negara dan sebagainya. 

3. Gedung-gedung Departement Store Sarinah, Wisma Nu­
santara (tahap pertama). 

4. Bangunan-bangunan menumental seperti : 
a. Kubah Mesjid Istiqlal 
b. Monumen Nasional 
c. Supervision pembangunan Kompleks Olah Raga Senay-

an, Jembatan Daun Semanggi dan sebagainya. 

Mengenai Bangunan Monumen Nasional di Lapangan Merde­
ka Jakarta, dapat dicatat bahwa dalam proyek ini, untuk 
pertama kalinya promovendus memperkenalkan Beton Prate­
kan dengan sistem Freyssinet dari Prancis untuk memberi 
prategangan pada plat lantai platform yang berukuran 
45 m x 45 m dan telah dilaksanakan dengan berhasil. 

Selanjutnya dalam hal Jembatan Daun Semanggi di Jalan 
Jenderal Sudirman, Jakarta, patut disebutkan, bahwa dalam 
proyek ini untuk pertama kalinya diperkenalkan Beton Prate­
kan dengan sistem BBRV dari Swiss. Seperti kita ketahui, 
suksesnya jembatan Daun Semanggi ini adalah pula berkat 
peranan penting dari Prof.Dr.Ir. H. Sutami, Menteri P.U.T.L. 
yang pada waktu itu menjabat sebagai Direktur Utama PN 
Hutama Karya. 

Dengan-demikian Platform Monumen Nasional dan Jem­
batan Daun Semanggi merupakan bangunan-bangunan perta­
ma di Indonesia yang menggunakan sistem Beton Pratekan 
dan di mana promovendus telah mem~g_~g p~ranan pentin~_. 
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Hadirin yang kami hormati, 

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, maka 
sampailah kami pada kesimpulan-kesimpulan mengenai karya 
dan jasa diri pribadi promovendus sebagai berikut : 
1. Ditinjau dari prestasi-prestasinya dalam bidang ilmiah, 

beliau adalah seorang insinyur yang : 
a. merintis dan m~melopori pengembangan ilmu Konstruk­

si Beton Bertulang di Indonesia. 
b. mampu dan trampil dalam menggunakan Matematika 

untuk memecahkan problema-problema struktural. 
c. memiliki daya kreasi dan inovasi yang besar. 
d. dapat menemukan solution yang tepat untuk mengatasi 

masalah-masalah teknik pelaksanaan. 
2. Dinilai prestasinya dalam bidang pendidikan, pembinaan 

masyarakat dan pembangunan Tanah air, beliau adalah 
seorang terkemuka yang : 
a. memiliki charisma dalam pemberian kuliah. 
b. dapat membangkitkan motivasi dan interest para maha­

siswanya. 
c. berhasil menanamkan pada para mahasiswanya jiwa 

patriotik yang mandiri ; dan memiliki pola sikap untuk 
berbuat (attitude dan action pattern). 

d. dapat melihat basil semaiannya dalam diri mahasiswa­
mahasiswanya yang kini tersebar di seluruh Tanah Air 
dan banyak di antaranya yang menjabat sebagai pimpin­
an di instansi Pemerintah, Perguruan Tinggi maupun 
berperan dalam bidang profesi. 

3. Di masyarakat beliau merupakan seorang yang berwibawa 
dan dipandang sebagai tokoh dan authority dalam bidang 
Ilmu Konstruksi Beton di Indonesia. 

4. Pribadi promovendus dapat dilukiskan sebagai seorang 
pembina dan pengembang ilmu pengetahuan teknik serta 
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pendorong bagi mahasiswa-mahasiswanya untuk menjun­
jung etika dalam profesinya. Pengaruh dorongan iru terta­
nam pada bekas mahasiswanya dan merupakan bekal bagi 
mereka dalam melaksanakan tugas masing-masing. Maka 
sudah pada tempatnyalah apabila promovendus dipandang 
sebagai seorang yang telah mencurahkan tenaganya dalam 
mendidik angkatan muda tunas bangsa untuk mempertebal 
rasa "percaya pada diri sendiri" guna menunjang martabat 
Bangsa, sehingga dengan demikian berperan penting dalam 
"Nation Building". 

Berdasarkan fakta-fakta dan alasan-alasan yang diuraikan 
di atas, itulah maka Senat Institut Teknologi Bandung telah 
memutuskan untuk memberikan Gelar Doctor Honoris Causa 
kepada Prof.Ir. Roosseno Soerjohadikoesoemo. 

Sekian dan terima kasih atas perhatian hadirin, sekian. 

63) Sumber : Profil Manusia Konkrit, Kumpulan karangan dipenembahkan kcpada 
Prof.Dr.Ir. Roosseao peda HUI' : 70 tanggal 2 Agustus 1978. 
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